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ABSTRAK. Penelitian dilakuan di Balai Benih Ikan (BBI) Lewa, Kecamatan Lewa, 
Kelurahan Lewa Paku, Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur 
selama 30 hari. Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebagai metode yang digunakan 
dengan variabel penelitian berupa perbedaan waktu panen yang terdiri dari 3 (tiga) 
perlakuan dan ulangan. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini meliputi 
Perlakuan A panen hari ke-10, Perlakuan B panen hari ke-20 Perlakuan C panen hari 
ke-30. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah Bobot mutlak, Biomassa 
dan kualitas air. Pertambahan biomassa mutlak cacing sutra (Tubifex sp.) dari hasil 
penelitian ini tertinggi pada perlakuan C (waktu panen hari ke-30) yaitu 50,7 g/wadah, 
diikuti perlakuan B (waktu panen hari ke-20) 30,3 g/wadah dan perlakuan A (waktu 
panen hari ke-10) 7,0 g/wadah. Semakin lama masa panen maka semakin banyak 
pula hasil yang diperoleh. Lama waktu panen yang menghasilkan cacing sutra 
(Tubifex sp.) dengan kandungan protein yang optimal dari hasil penelitian ini adalah 
pada perlakuan B (waktu panen hari ke-20) yaitu 49,781%, diikuti perlakuan C (waktu 
panen hari ke-30) 41,611% dan perlakuan A (waktu panen hari ke-10) 40,347%. 

Kata Kunci : Bobot mutlak, biomassa, cacing sutra 
 

 
ABSTRACT. The research was conducted at the Lewa Fish Seed Center (BBI), Lewa 

District, Lewa Paku Village, East Sumba Regency, East Nusa Tenggara Province for 

30 days. Completely Randomized Design (CRD) as the method used with research 

variables in the form of differences in harvest time consisting of 3 (three) treatments 

and replicates. The treatments in this study include Treatment A harvest day 10, 

Treatment B harvest day 20, Treatment C harvest day 30. Parameters observed in 

this study were absolute weight, biomass and water quality. The absolute biomass 

increase of silk worms (Tubifex sp.) from the results of this study was highest in 

treatment C (30th day harvest time) which was 50.7 g/container, followed by treatment 

B (20th day harvest time) 30.3 g/container and treatment A (10th day harvest time) 7.0 

g/container. The longer the harvest period, the more the results obtained. The length 

of harvest time that produces silk worms (Tubifex sp.) with optimal protein content from 
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the results of this study is in treatment B (20th day harvest time) which is 49.781%, 

followed by treatment C (30th day harvest time) 41.611% and treatment A (10th day 

harvest time) 40.347%. 

Keywords: Absolute weight, biomassa, silk worm 

 

PENDAHULUAN 

Pakan alami dan buatan sering 

dimanfaatkan dalam pengembangan 

usaha budidaya ikan. Pakan alami 

diaplikasikan pada masa pembenihan 

ikan dan masa pembesaran 

menggunakan pakan buatan (Effendi, 

2013). Pakan alami memegang peranan 

penting dalam proses pengembangan 

pada industri akuakultur (Pangkey, 

2009). Salah satu jenis pakan alami 

yang populer dan dapat dibudidayakan 

secara massal adalah Tubifex sp. atau 

cacing sutra. Cacing ini termasuk dalam 

kelompok nematoda dan disebut sutra 

karena tekstur tubuhnya yang lunak, 

serta cacing rambut oleh karena 

bentuknya yang halus dan panjang 

seperti rambut (Khairuman et al., 2008). 

Cacing sutra (Tubifex sp.) sebagai 

pakan alami yang sangat diminati oleh 

benih ikan, terutama ikan lele. 

komoditas ini kaya nutrisi, yang 

memungkinkan pertumbuhan ikan 

menjadi lebih cepat dibandingkan 

dengan penggunaan jenis pakan alami 

lainnya seperti kutu air (Moina sp. dan 

Daphnia sp.). Tubifex sp. memiliki 

kandungan protein yang tinggi yaitu 

57% diikuti lemak sebesar 13%, serat 

kasar, abu dan air berturut - turut 

sebesar 2,04%;3,6%;87% (Hidayat et 

al., 2016). 

Cacing sutra sebagai pakan 

mudah dicerna dan sangat ideal 

sebagai pakan benih ikan. Selain itu, 

memiliki ukuran yang cocok dengan 

bukaan mulut ikan, memiliki aroma dan 

warna yang menarik, serta gerakan 

lambat sehingga larva mudah untuk 

mengkonsumsi. Proses pencernaan di 

dalam usus ikan menjadi mudah karena 

kelas oligochaeta tidak memiliki 

kerangka skeleton. Sehingga 

pertumbuhan pada larva ikan menjadi 

optimal. 

Pasokan cacing sutra masih 

bergantung pada ketersediaan di alam, 

sehingga budidaya cacing sutra sangat 

perlu dilakugan guna pemenuhan 

kebutuhan pembudidaya ikan. Faktor 

musim terutama di musim hujan, 

ketersediaan cacing ini tidak selalu ada 
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karena arus deras dapat membawanya 

pergi (Cahyono et al., 2015). 

Budidaya cacing sutra adalah 

solusi dalam mengurangi 

ketergantungan pada penangkapan di 

alam (Khairuman et al., 2008), Budidaya 

sebagai alternatif dalam menjaga 

berkelanjutan cacing sutra, dengan 

keuntungan tidak bergantung pada 

musim dan produksi yang stabil. 

Media budidaya berperan penting 

dalam keberhasilan pada budidaya 

cacing sutra. Kualitas nutrisi cacing hasil 

budidaya dipengaruhi oleh media yang 

digunakan sebagai sumber nutrisi 

selama masa pemeliharaan. Penelitian 

menunjukkan bahwa campuran lumpur 

dengan berbagai pupuk kandang 

sebagai nutrisi cacing sutra dapat 

terpenuhi (Febrianti, 2004 dalam 

Astutik, 2016). Penggunaan pupuk 

berbeda serta dosis dan waktu 

aplikasinya akan berdampak langsung 

pada kualitas bahan organik dalam 

media. 

Secara umum, proses pemupukan 

dilakukan dalam budidaya cacing sutra 

sebagai pemenuhan nutrisi yang dapat 

meningkatkan biomassa dan 

pertumbuhannya. 

Pada umumnya, budidaya Tubifex 

sp melibatkan pemupukan guna 

memenuhi kebutuhan nutrisi yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan total 

biomassa cacing. Berbagai jenis pupuk 

dipakai dalam budidaya ini. Hasil 

penelitian Findy (2011) menggunakan 

50% kotoran sapi sebagai media 

budidayanya. Hal ini menghasilkan 

biomassa cacing sutra seacara 

maksimal. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pertumbuhan dan biomassa 

pada masa panen yang berbeda perlu 

dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan selama 30 

hari dan bertempat di Balai Benih Ikan 

(BBI) Lewa, Kecamatan Lewa, 

Kelurahan Lewa Paku, Kabupaten 

Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. 

 

Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian meliputi 

persiapan peralatan dan bahan, serta 

penyediaan biota uji. Menyiapkan biota 

uji yang digunakan yaitu cacing sutra 

(Tubifex sp) yang diambil langsung dari 

tempat budidaya di Balai Benih Ikan 
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(BBI) Lewa. Selanjutnya, menyiapkan 

rak dan media budidaya cacing sutra. 

Adapun langkah-langkah menyiapkan 

rak dan media budidaya adalah sebagai 

berikut; Menyiapkan rak bertingkat 

ukuran panjang 1 m, lebar 50 cm dan 

tinggi 2 m. Terdiri dari 3 (tiga) tingkat 

susunan rak, dengan jarak antar tingkat 

40 cm, Menyiapkan dan menyusun 

pada setiap tingkat sebanyak 3 (tiga) 

nampan plastik sebagai media 

budidaya, nampan plastik yang 

digunakan memiliki ukuran panjang 30 

(tiga puluh) cm, lebar 20 (dua puluh) cm 

dan tinggi 8 (delapan) cm. Sehingga 

volume nampan adalah 4.800 cm3, 

Menyiapkan pompa air power head, 

pipa dan keran, menyiapkan lumpur 

halus, kotoran sapi dan kotoran ayam 

sebagai media budidaya, dan 

menyiapkan kotoran sapi dan kotoran 

ayam dalam kondisi kering dan halus. 

Kemudian diayak untuk mendapatkan 

kotoran ayam dan sapi dengan tekstur 

yang halus. Desain wadah penelitian 

dapat di lihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Design penelitian 

 

Penebaran Hewan Uji 

Secara umum prosedur kerja 

seleksi benih cacing sutra (Tubifex sp.) 

yaitu memilih benih yang baik dengan 

ciri-ciri sebagai berikut; Berwarna merah 

terang (tidak pucat) membentuk 

gumpalan setiap koloninya, gerakan 

yang lincah dan berukuran seragam. 

Untuk penebaran benih cacing sutra 

dilakukan secara berhati-hati, karena 

cacing sutra adalah hewan yang mudah 

stres. Prosedur kerja penebaran benih 

dilakukan sebagai berikut; memisahkan 

cacing sutra dari wadah asal yang masih 

berbentuk gumpalan ke wadah berisi air, 

benih yang sudah disiapkan dipindahkan 

ke tempat budidaya secara perlahan 

agar cacing tidak stres benih cacing 

sutra dipindahkan menggunakan alat 

seperti saringan ikan kecil dan sendok 

dan benih yang tebar ditimbang 

sebanyak 15 g/nampan. Setelah itu 

dilakukan monitoring pertumbuhan dan 
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manajemen pemberian pakan sesuai 

perlakuan. 

 

Rancangan Penelitian 

Metode eksperimental yaitu 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah 

metode yang digunakan dengan 

variabel penelitian berupa perbedaan 

waktu panen yang terdiri dari 3 (tiga) 

perlakuan dan ulangan. Perlakuan yang 

diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Perlakuan A : panen hari ke-10, 3 

nampan yang dipanen 

Perlakuan B : panen hari ke-20, 3 

nampan yang dipanen 

Perlakuan C : panen hari ke-30, 3 

nampan yang dipanen.  

Secara keseluruhan jumlah unit 

pengamatan dalam penelitian ini adalah 

9 unit pengamatan. 

 

Parameter Yang Diteliti 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak diukur 

menggunakan rumus Effendie (1997) 

sebagai        berikut : 

𝑊𝑚 = 𝑊𝑡 −𝑊𝑜 

Keterangan :  

Wm  : Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt  : Berat biomassa akhir (g) 

Wo  : Berat biomassa awal (g)  

Biomassa Mutlak  

Perhitungan biomassa mutlak 

cacing sutra menggunakan formula 

Brown (1997) dalam Sutaryo (2009), 

sebagai berikut: 

 𝐁 =
𝐖

𝐯
 

 
Keterangan: 

B = Biomassa mutlak Tubifex sp (g)  

W = Total biomassa Tubifex sp (g) 

V = Volume ketebalan media (m³) 

 

Analisis Kadar Protein 

Penentuan protein kasar dalam 

cacing sutra dilakukan dengan 

menggunakan rumus AOAC. 1970. 

Official Methods of Analysis the 

Association of Official Agricultural.  

      

  

Kualitas Air 

Suhu dan pH menjadi parameter 

kualitas air yang diukur. Pengukuran 

suhu dan pH berturut-turut 

menggunakan termometer dan pH 

meter.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan bobot Mutlak Cacing 

Sutra (Tubifex sp) 

Pertambahan bobot mutlak adalah 

peningkatan total berat cacing sutra 
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selama periode tertentu. Berdasarkan 

hasil penelitian, diperoleh hasil beragam 

setiap perlakuannya. Pertambahan 

bobot mutlak dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 
Cacing Sutra ( Tubifex sp) 

Ulangan 
Bobot Mutlak (g) 

A B C 

1 11 28 51 
2 7 31 58 
3 3 32 43 

Jumlah 21 91 152 

Rerata 7,0 30,3 50,7 

 

Berdasarkan gambar bobot mutlak 

cacing sutra tersebut menunjukan 

bahwa biomassa yang terbesar adalah 

memerlukan waktu panen di hari ke-30, 

karena bobot yang diperoleh pada 

panen hari ke-10 dan ke-20 

memberikan bobot biomassa yang lebih 

kecil dibanding perlakuan panen lebih 

awal (hari ke-10 dan ke-20). Rata-rata 

pertambahan bobot mutlak tertinggi 

pada perlakuan C (panen hari ke-30) 

sebesar 50,7 g diikuti perlakuan B 

(panen hari ke-20) sebesar 30,3 g dan 

terendah pada perlakuan A (panen hari 

ke-10) sebesar 7,0 g. Meskipun 

biomassa hasil panen pada hari ke-30 

memberikan bobot yang tertinggi, akan 

tetapi jika dipanen pada hari ke-40 

kemungkinan menurun. Poluruy et al., 

(2019) Menyatakan bahwa, selain 

kepadatan populasi, faktor ruang gerak 

atau lingkungan juga memiliki dampak 

signifikan terhadap laju pada 

pertumbuhan cacing sutra.  

Tingginya pertumbuhan bobot 

mutlak pada perlakuan C, B dan A 

diduga karena semakin lama waktu 

panen maka pertambahan bobot cacing 

sutra juga meningkat. Menurut Febrianti 

(2004), cacing sutra mendapat 

makanan dari partikel organik atau 

bakteri hasil dekomposisi bahan 

organik. Terjadi peningkatan pada 

populasi cacing sutra secara visual 

pada hari ke-10 dalam media kultur. 

Peningkatan pertumbuhan pada setiap 

perlakuan diduga disebabkan oleh 

kematangan seksual cacing sutra yang 

dipelihara di media tersebut, 

memungkinkan reproduksi dan 

pembentukan individu baru. Menurut 

Ngatung (2017), cacing sutra dewasa 

dengan ukuran sekitar 3 cm memiliki 

berat tubuh antara 2-5 mg.  

 

Biomassa Mutlak Cacing Sutra 

Data biomassa mutlak cacing 

sutra yang digunakan sebagai starter 

pada awal penelitian dengan perlakuan 

waktu panen berbeda disajikan pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-Rata Biomassa Mutlak 
Cacing Sutra 

Perlakuan 

Rerata Biomassa g/cm³ 

Tebar  Panen 
Pertumbuhan 

biomasa 

A panen 
hari ke-10 

15 22 7.0 

B panen 
hari ke-20 

15 45,33 30.3 

C panen 
hari ke-30 

15 65,67 50.7 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa pertumbuhan cacing sutra pada 

waktu panen yang berbeda (10 hari, 20 

hari dan 30 hari) menunjukkan terjadi 

pertambahan bobot biomassa pada 

seluruh perlakuan. Pertambahan bobot 

biomassa tertinggi terdapat pada 

perlakuan C (panen hari ke-30) yaitu 

dari 15 gram/nampan meningkat 

menjadi 65,67 gram, selanjutnya 

perlakuan B meningkat menjadi 45,33 

gram, dan kemudian perlakuan A 

meningkat menjadi 22 gram. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa waktu 

panen yang menghasilkan bobot cacing 

yang tertinggi adalah pada hari ke-30 

(dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2). 

Peningkatan biomassa pada 

cacing sutra mulai terlihat dari hari ke-10 

hingga hari ke-30 dalam percobaan, 

menandakan adanya kemungkinan 

perkembangbiakan cacing sutra yang 

dimulai pada hari ke-10. Penambahan 

biomassa cacing tersebut disebabkan 

oleh kombinasi cacing dewasa yang 

mampu bertahan hidup pada wadah 

budidaya dan cacing-cacing muda yang 

menetas setelah periode inkubasi. 

Sesuai dengan penelitian Lobo dan 

Alves (2011), waktu inkubasi kokon 

cacing sekitar 10-20 hari, dengan masa 

pertumbuhan hingga dewasa memakan 

waktu sekitar 30-40 hari. Cacing yang 

bertelur kemungkinan akan 

menghasilkan kokon setiap dua minggu. 

Reproduksi cacing sutra, yang 

merupakan bagian dari keluarga 

Tubificidae, terjadi melalui proses 

seksual antara dua individu, mirip 

dengan mekanisme reproduksi cacing 

tanah (Efriyanti, 2004). Telur cacing 

sutra ditemukan di dalam suatu struktur 

yang disebut kokon, yang berbentuk 

bulat dengan panjang sekitar 1,0 mm 

dan diameter 0,7 mm. Pembentukan 

kokon terjadi di kelenjar epidermis pada 

segmen tubuh yang disebut klitelum. 

Telur pada kokon mengalami proses 

pembelahan dan menjadi morula 

(Astutik, 2016).  

Selanjutnya, pada masa embrio 

mengalami pembelahan pertama 

menjadi tiga bagian, lalu berkembang 

lebih lanjut menjadi beberapa bagian. 
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Beberapa hari kemudian, embrio keluar 

dari ujung kokon yang dilakukan melalui 

proses enzimatik. Suhu 24ºC, 

perkembangan embrio terjadi mulai 

pada fase telur hingga keluar dari kokon 

memerlukan waktu sekitar 10 hingga 12 

hari (Puslitbangkan, 1990 dalam 

Suharyadi, 2012). Setelah keluar dari 

kokon, cacing sutra akan mulai 

memproduksi kokon setelah mencapai 

usia 40-45 hari. Dengan demikian, 

siklus hidup cacing sutra mulai fase telur 

hingga menetas memerlukan waktu 

sekitar 50-57 hari (Suharyadi, 2012). 

Kadar Protein Cacing Sutra 

Cacing sutra memiliki kandungan 

nutrisi yang baik dan digemari sebagai 

pakan hidup. Nilai kandungan nutrisi 

cacing sutra (Tubifex sp.) tersaji pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. kandungan nutrisi cacing sutra 
(Tubifex sp.) 

Kode 
Sampel 

BK (%) PK (%) 

A10 92,213 40,347 

B20 90,909 49,781 

C30 91,683 41,611 

Keterangan: 

A10  : Perlakuan A Panen Hari ke-10 

B20 : Perlakuan B Panen Hari ke-20 

C30  : Perlakuan C Panen Hari ke-30 

BK  : Bahan Kering 

PK  : Protein Kasar 

Pola penyerapan makanan pada 

cacing sutra (Tubifex sp.) menunjukkan 

keseragaman di setiap perlakuan yang 

diberikan. Dalam percobaan ini, 

persentase protein tertinggi terdapat 

pada perlakuan B, mencapai 49,781%, 

diikuti oleh perlakuan C dengan 

41,611%, dan perlakuan A dengan 

40,347%. Hasil ini menegaskan bahwa 

efisiensi pemanfaatan protein pakan 

oleh cacing Tubifex bervariasi antar 

perlakuan, yang kemungkinan 

disebabkan pada saat penebaran awal 

benih yang tidak diketahui pasti umur 

benih cacing, sehingga kinerja 

reproduksi cacing yang tidak dapat 

diprediksi dan bervariasi menjadi faktor 

pembatas dalam penyerapan nutrisi 

oleh tubuh cacing sutra, serta nutrisi 

yang diserap oleh tubuh cacing sutra 

menjadi terbagi dengan aktivitas 

reproduksi. Dalam rangkaian daur 

hidupnya, dari telur hingga mencapai 

tahap dewasa dan menghasilkan kokon, 

cacing sutra memerlukan waktu sekitar 

50 hingga 57 hari (Gusrina, 2008). 

Haryadi (2005) menekankan bahwa 

protein merupakan komponen makanan 

yang sangat penting untuk pertumbuhan 

dan penambahan bobot tubuh, di mana 

efisiensi pemanfaatan protein sangat 

dipengaruhi oleh kelangsungan hidup 

cacing sutra itu sendiri.  
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Kualitas Air Media Pemeliharaan 

Cacing Sutra (Tubifex sp) 

Kualitas air merupakan kelayakan 

suatu perairan yang mendukung 

pertumbuhan dan kehidupan organisme 

akuatik yang digambarkan dalam 

rentang nilai tertentu (Oplinger et al., 

2011). Kualitas air juga merupakan 

faktor yang sangat penting dimana 

dapat mempengaruhi pertumbuhan 

cacing sutra. Selama berlangsungnya 

proses pemeliharaan cacing sutra 

dengan perlakuan dosis pakan yang 

berbeda dilakukan pengukuran kualitas 

air sebanyak 2 kali yaitu pada pagi dan 

sore hari. Pengukuran kualitas air pada 

media pemeliharaan cacing sutra 

dilakukan untuk mengetahui bahwa 

kualitas air di alam dengan di media 

pemeliharaan sama, sehingga 

pertumbuhan cacing sutra dalam media 

dapat maksimal seperti pada habitat 

aslinya, Parameter yang diukur pada 

penelitian ini adalah suhu (oC) dan pH. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa nilai suhu air berkisar 

antara 24 -27 derajat celcius pada 

masing-masing media pemeliharaan 

dan masih tergolong baik untuk 

pertumbuhan cacing sutra. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan dari 

Fadhlullah et al., (2017) yang 

menyatakan bahwa kisaran kualitas air 

untuk budidaya cacing sutra yaitu 23 - 

27oC. 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

diperoleh kisaran pH 7,9 – 8,1 pada 

masing-masing media pemeliharaan 

dan kisaran yang diperoleh masih 

tergolong baik untuk pertumbuhan 

cacing sutra. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Ngatung et al., (2011) 

bahwa kisaran pH optimal untuk 

budidaya cacing sutra yaitu 6 – 8,5.  

 

KESIMPULAN 

1. Pertambahan biomassa mutlak 

cacing sutra (Tubifex sp.) dari hasil 

penelitian ini tertinggi pada 

perlakuan C (waktu panen hari ke-

30) yaitu 50,7 g/wadah, diikuti 

perlakuan B (waktu panen hari ke-

20) 30,3 g/wadah dan perlakuan A 

(waktu panen hari ke-10) 7,0 

g/wadah. Semakin lama masa 

panen maka semakin banyak pula 

hasil yang diperoleh. 

2. Lama waktu panen yang 

menghasilkan cacing sutra 

(Tubifex sp.) dengan kandungan 

protein yang optimal dari hasil 

penelitian ini adalah pada 
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perlakuan B (waktu panen hari ke-

20) yaitu 49,781%, diikuti 

perlakuan C (waktu panen hari ke-

30) 41,611% dan perlakuan A 

(waktu panen hari ke-10) 

40,347%. 
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